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Abstrak

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan individu, di mana terjadi perubahan fisik, mental,
dan emosional yang cepat. Di Indonesia, remaja menghadapi masalah gizi yang signiﬁkan, termasuk stunting,
obesitas, dan anemia. Sekitar 25% remaja berusia 13-18 tahun mengalami stunting, dan banyak di antaranya tidak
mendapatkan asupan gizi yang memadai. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri di MTs Jamaluddin Desa Kembang Kerang Kecamatan Aikmel tentang pentingnya nutrist
untuk mencegah stunting. Metode yang digunakan meliputi ceramah, pembagian leaflet, serta pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan peserta meningkat dari
30% pada pre-test menjadi 85% pada post-test. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pencegahan
stunting melalui peningkatan kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat di kalangan remaja.

Abstract

I Adolescence is a crucial period in individual development, characterized by rapid physical, mental, and emotional
changes. In Indonesia, adolescents face significant nutritional issues, including stunting, obesity, and anemia.
Approximately 25% of adolescents aged 13-18 years experience stunting, and many do not receive adequate
nutritional intake. This community service activity aims to enhance the knowledge of female adolescents at MT's
Jamaluddin in Kembang Kerang Village, Aikmel District, regarding the importance of nutrition in preventing
stunting. The methods employed include lectures, distribution of leaflets, and pre-test and post-test assessments to
measure participants' knowledge improvement. Results indicate that participants' knowledge increased from 30%
in the pre-test to 85% in the post-test. This activity is expected to contribute to stunting prevention by raising

awareness Of the importance Of healthy hvmg among adolescents.

Pendahuluan

Masa remaja merupakan periode kritis dalam perkembangan
individu, di mana terjadi perubahan fisik, mental, dan emosional
yang signifikan (Suryana er a/, 2022). Pada fase ini, pertumbuhan
dan perkembangan tubuh berlangsung cepat, memengaruhi status
kesehatan dan gizi seseorang. Di Indonesia, remaja menghadapi
berbagai masalah gizi, termasuk kekurangan gizi, kelebihan gizi,
dan kekurangan zat gizi mikro. Menurut data, sekitar 25% remaja
berusia 13-18 tahun mengalami stunting, sedangkan 9% memiliki
indeks massa tubuh rendah dan 16% mengalami obesitas (Izzani
er al, 2024). Selain itu, sekitar 25% remaja putri mengalami
anemia. Hal ini menunjukkan bahwa pola makan dan gaya hidup
sehat sangat penting untuk mendukung kesehatan remaja dan
mencegah stunting di masa depan (Ariestiningsih er al, 2024;
Nurfadillah & Rahim, 2024).

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pola makan dan gaya
hidup sehat perlu diperhatikan untuk mencegah masalah kesehatan
di masa depan. Stunting tidak hanya disebabkan oleh kekurangan
gizi pada balita tetapi juga dapat dimulai dari masa remaja. Oleh

karena itu, penting bagi remaja untuk memahami pola hidup sehat
dan mengonsumsi makanan bergizi. Kebiasaan-kebiasaan yang
umum di kalangan remaja saat ini, seperti diet ketat, melewatkan
waktu makan, kurang berolahraga, serta konsumsi makanan cepat
saji yang rendah nutrisi, dapat berdampak negatif pada kesehatan
mereka (Rahayu er a/, 2023).

Desa Kembang Kerang merupakan desa penyumbang kasus
stunting terbanyak di wilayah kerja Puskesmas Aikmel s/d Juni
2024. Oleh karenanya, Desa Kembang Kerang menjadi salah satu
dari dua lokus (lokasi khusus) stunting di wilayah kerja Puskesmas
Aikmel. Penyebab utama dari stunting adalah malnutrisi pada ibu
hamil dan kurangnya asupan nutris selama masa pertumbuhan
anak. Hal ini sejalan dengan tingginya kasus ibu hamil KEK di
wilayah kerja Puskesmas Aikmel. Berdasarkan data PWS KIA
Puskesmas Aikmel Juni 2024, terdapat 239 ibu hamil dan 48
orang diantaranya mengalami KEK. Desa Kembang Kerang
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kembali menempati posisi pertama untuk kasus ibu hamil KEK
denh jumlah kasus ibu hamil KEK sebanyak 15 orang.

Remaja yang anemia sering mengeluh lemah, lesu, ono,
lunglai dan tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik akibat
kemampuan kognitif dan daya ingat yang menurun, Ditambah
dengan minimnya edukasi tentang kesehatan reproduksi di
sekolah, tentu saja remaja wanita yang kelak menjadi ibu ini akan
sulit menjadi agen pencegahan stunting (Majid er al, 2022).

Permasalahan Mitra PKM bermula dengan banyaknya kasus
anemia pada remaja, masih banyak remaja yang tidak
mengkonsumsi  Tablet Tambah Darah secara terarur dan

kurangnya pengetahuan remaja tentang stunting (A. B. L.
Nopitasari e al, 2024; B. L. Nopitasari er a/, 2024). Asumsi ini
diperkuat oleh data PWS Usekrem Puskesmas Aikmel Tahun
2023 yang menyatakan kasus anemia pada remaja putri di wilayah
kerja Puskesmas Aikmel sebanyak 217 orang (31,81%). Sehingga
kegiatan “Kuaci Garing (Kualitas Remaja Kunci Cegah Terjadinya
Stunting) Di MTs Jamaluddin Desa Kembang Kerang Kecamatan
Aikmel Kabupaten Lombok Timur” merupakan satu langkah

pasti dalam upaya pencegahan stunting sejak remaja.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode
ceramah, pemberian leaflet dan metode pre-post test dalam bentuk
kuesioner. Subyek pengabdian kepada masyarakat ini adalah
seluruh ibu hamil yang ada di Desa Aikmel sejuxnlah 20 orang.
Instrumen yang digunakan adalah power point, leaflet dan
kuesioner. Berdasarkan hasil pretest dan posttest dari kegiatan
yang dilakukan dapat dilihat terjadi peningkatan pengetahuan
remaja putri dari nilai pretest dalam kategori kurang sebesar 30 %
(6 orang) meningkat menjadi sebagian besar kategori pengetahuan
baik sebesar 85 % (17 orang) pada saat posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa para peserta dapat menerima edukasi yang

diberikan dengan baik.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan
metode ceramah, pemberian leaflet, serta pre-test dan post-test
untuk mengukur pengetahuan peserta. Subjek kegiatan ini adalah
ibu hamil di Desa Kembang Kerang, yang merupakan salah satu
lokasi dengan kasus stunting tertinggi di wilayah kerja Puskesmas
Aikmel. Berdasarkan data, terdapat 239 ibu hamil di daerah
tersebut, dengan 48 di antaranya mengalami kekurangan energi
kronis (KEK) Hal ini mencerminkan tingginya risiko stunting
yang dapat terjadi pada anak-anak mereka di masa depan
(Widyavihusna et al, 2021 )

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan
remaja putri meningkat secara signifikan setelah diberikan edukasi.
Dari pre-test yang menunjukkan 30% peserta dalam kategori
kurang pengetahuan tentang stunting, meningkat menjadi 85%
dalam kategori baik setelah post-test. Ini menunjukkan bahwa
metode penyuluhan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan peserta tentang pentingnya nutrisi
selama masa remaja untuk mencegah stunting.

Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga
memiliki potensi untuk menciptakan dampak positif dalam
masyarakat secara keseluruhan. Dengan pengetahuan yang lebih
baik tentang nutrisi dan kesehatan reproduksi, remaja putri dapat
mengambﬂ langkah—langkah proaktif untuk menjaga kesehatan
mereka dan mencegah terjadinya stunting pada generasi
mendatang (Emilia & Prabandari, 2019). Pentingnya keterlibatan
remaja dalam upaya pencegahan stunting harus terus didorong
agar mereka tidak hanya memahami isu ini untuk diri mereka
sendiri tetapi juga mampu menyebarkan informasi kepada
lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, generasi muda dapat
berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan
sejahtera (Wulandari er a/, 2024).

Pengabdian rnasyarakat ini tidak hanya berfokus pada
penyuluhan tetapi juga mendorong remaja untuk menjadi agen
perubahan dalam komunitas mereka. Dengan melibatkan mereka
dalam diskusi dan tanya jawab, kegiatan ini bertujuan untuk
menciptakan kesadaran kolektif tentang pentingnya kesehatan
reproduksi dan gizi seimbang (Djibran er al, 2024). Secara
keseluruhan, kegiatan "Kuaci Garing (Kualitas Remaja Kunci
Cegah Terjadinya Stunting)" merupakan langkah strategis dalam
upaya pencegahan stunting melalui peningkatan pengetahuan dan
kesadaran mengenai kesehatan di kalangan remaja putri di
Kecamatan Aikmel. Berikut dokumentasi kegiatan-kegiatan yang

telah dilakukan.

Gambar 2. Edukasi dengan metode ular tangga
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Simpulan dan Saran

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat "Kuaci
Garing (Kualitas Remaja Kunci Cegah Terjadinya Stunting)" di
MTs Jamaluddin, Desa Kembang Kerang, Kecamatan Aikmel,
Kabupaten Lombok Timur menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan remaja putri mengenai stunting dan pentingnya

asupan gizi yang baik telah tercapai dengan baik.
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